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ABSTRACT
ABSTRAK
	Seiring perkembangan zaman salah satu bahan kontruksi bangunan yang sangat penting pada saat ini adalah beton, dikarenakan
beton mempunyai banyak kelebihan dibandingkan bahan-bahan lain, diantaranya : Memiliki kuat desak yang cukup tinggi, mudah
dibentuk sesuai kebutuhan, tahan terhadap korosi sehingga perawatannya mudah dan harga relatif murah. Meskipun demikian beton
juga memiliki kelemahan yaitu tidak mampu menahan gaya tarik. Usaha peningkatan kualitas beton sampai saat ini masih terus
dilakukan baik peningkatan kuat tekan maupun tarik lentur nya, untuk mengatasi hal tersebut beton diberi tulangan baja dengan
pemasangan yang benar untuk menahan gaya tarik nya tersebut. Didalam penelitian ini peneliti menahkan serat ijuk, bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penambahan serat ijuk dengan persentase penambahan  0%, 3% dan 5% dengan FAS 0,60 terhadap
kuat lentur beton. Perencanaan campuran beton (Mix Design) menggunakan metode American Concrete Institute (ACI) 211.1-9,
sedangkan pada pengujian kuat lentur beton menggunakan standar SNI 4431:2011. Benda uji yang digunakan pada penelitian ini
adalah balok dengan ukuran 15 x 15 x 60 cm yang  diuji setelah berumur 7 dan 28 hari. Jumlah benda uji untuk seluruh pengujian 
adalah 18 buah dengan 9 benda uji pada masing-masing pengujian. Hasil penelitian menunjukan bahwa, kuat lentur beton normal
0% tanpa menggunakan bahan campuran serat ijuk aren, lebih tinggi dari pada menggunakan serat ijuk variasi 3% dan 5% untuk
umur 7 hari dan 28 hari. Dimana nilai kuat lentur beton 0% sebesar 9,81 MPa untuk 7 hari dan  11,68 MPa untuk 28 hari, dan
variasi serat ijuk 3% pada umur 7 dan 28 hari dengan nilai sebesar 9,43 MPa dan 9,92 MPa sedangkan serat ijuk variasi 5% pada 
umur 7 hari dan 28 hari dengan nilai sebesar 8,78 MPa dan 9,87 MPa. Hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa nilai kuat lentur
 umur 28 hari lebih tinggi dari pada nilai pengujian kuat lentur pada umur 7 hari. dan penggunaan bahan tambah serat ijuk  3% dan
5% pada beton untuk kuat lentur tidak berpengaruh sama sekali. Karena beton yang menggunakan penambah serat ijuk memiliki
kuat lentur yang lebih rendah dari pada beton normal.
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